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LAMPIRAN 1
ALUR PENELITIAN

Daun Puspa

- Determinasi tumbuhan
- Pengolahan bahan

v
Serbuk Simplisia Daun Puspa

!

Karakterisasi
simplisia

v \4

Ekstraksi Penapisan
fitokimia
- Maserasi dengan 4
pelarut etanol 96%
3x24 jam
- Pemekatan
Ekstrak kental

- Fraksinasi (ECC)
A

Fraksi n-heksan, fraksi etil
asetat, fraksi air

A
Aktivitas Antioksidan

metode DPPH

Gambar V.1 Bagan alur penelitian
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LAMPIRAN 2

TUMBUHAN PUSPA (Schima wallichii (DC.) Korth)

Gambar V.2 Tumbuhan puspa
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LAMPIRAN 3

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN PUSPA

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Indany Genesa 10 Bandung 40132, Telp.: (022) 259 1575, 250 0258, Fax.1 (032) 253 4107
e-mail: sithiiith.ac.\d http:/ fwww.vith. ithoec id
Nomor @ 4228ITLCIHLYTA002022 13 Juli 2022
Hal . Determinasi tumbuhan
Kepada Yth.
Wakil Dekan |
Fakultas Matematika dan Hmu Pengetahuan Alam
Universitas Ganst
Jalan Jau No, 428
Garut

Memperhatikan surat perminisan Sawdara dalam surst No. 263°F MIPA-UNIGA/VE2022 1anggal 06 Juni
2022 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa seteloh dilakukan determinasi
olch staf kami, sampel tumbuban yang dikinim okeh Sdr. Nurul Pratiwi Dewi (NPM: 24041 T18183), yaitue

~No Nama sampel Hasil determinusi Famili
1 Puspa Schima wallichii (DC ) Korth Theaceae
Referensi:

1. Keng, H (199), Florae Malesianae Precursoves LV Part Fowr: The Genus Schima (Theaceae)
in Malesia. US Government Printing Office.

2. Prince, L. M. (2007). A brief nomenclatural review of genera and tribes in Theaceae, Aliso: A
Journal of Systemartc und Flovisric Botany, 24(1), 105-12].

Demikian yang kami sampaikan, Atas perhation dan kergasama yang diberiknn, kami ucapkan serima kasih

———
-/
L/ \ - f 4
“‘}\:\u , Jou !,,.»‘bt Angga Dwiartama

Tembusan: a0t NTR. 198302052012121002
Dekan SITH ITB, schugai laporan.

Terakrodites) ofeh

nD L

ASIIN st -

Gambar V.3 Hasil determinasi tumbuhan puspa



LAMPIRAN 4

MAKROSKOPIK DAUN PUSPA

Gambar V.4 Hasil pemeriksaan makroskopik daun puspa
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LAMPIRAN 5

MIKROSKOPIK DAUN PUSPA

A
Epidermis
Rambut Penutup
B
Sel
Batu/Sklereid
Stomata/Sel
Penutup
C

Pengangkut

Gambar V.5 Hasil pemeriksaan mikroskopik daun puspa
Keterangan: A = Sayatan melintang daun puspa
B = Sayatan membujur daun puspa

C = Serbuk simplisia daun puspa
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LAMPIRAN 6

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAUN PUSPA

Tabel V.2
Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia Daun Puspa

No Parameter Uji Kadar (% °/n) SD

1 | Kadar Abu Total 5,30 +0,0442
2 | Kadar Abu Tidak Laut Asam 0,95 +0,0990
3 | Kadar Abu Larut Air 1,62 +0,0071
4 | Kadar Air 6,00* +0,0000
5 | Kadar Sari Larut Air 18,38 +0,0707
6 | Kadar Sari Larut Etanol 23,02 +0,1485
7 | Susut Pengeringan 7,80 +0,0208

Keterangan: * ="/
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LAMPIRAN 7

PEMERIKSAAN PENAPISAN FITOKIMIA DAUN PUSPA

Tabel V.3
Hasil Pemeriksaan Penapisan Fitokimia Daun Puspa

Hasil
No Pemeriksaan
Simplisia Ekstrak
1 | Favonoid + +
2 | Tanin +* +*
3 | Saponin + +
4 | Kuinon + +
5 | Fenol + +
6 | Alkaloid - -
7 | Steroid/Triterpenoid + i

Keterangan: + = Terdeteksi
- = Tidak terdeteksi

*= Katekat dan Galat
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LAMPIRAN 8

TAHAPAN EKSTRAKSI DAUN PUSPA

800 gram Serbuk Simplisia

- Dimaserasi dengan etanol 96%
3x24 jam (1:10)
Setiap 1x24 jam pelarut diganti
- Dilakukan pengadukan sesekali

- Disaring
! '
Residu | Filtrat |
- Dimaserasi dengan
etanol 96% 1x24 jam
- Dilakukan pengadukan
sesekali
- Disaring
A4
\ 4 ;
_ ) - Dipekatkan
Residu Il Filtrat 1 dengan rotary
evaporator
- Dimaserasi dengan etanol 96% 1x24 dan
jam diwaterbath
- Dilakukan pengadukan sesekali
- Disaring
\ 4 A 4
Residu I11 Filtrat 111 >

v

Ekstrak Kental Daun Puspa

Gambar V.6 Bagan alir tahapan pembuatan ekstrak daun puspa
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LAMPIRAN 9

TAHAPAN FRAKSINASI DAUN PUSPA

Ekstrak Kental Daun Puspa

- Dibasahi dengan sedikit etanol

- Dilarutkan dengan akuades panas (1:5)
- Diaduk sampai homogen

- Disaring dan dinginkan

Filtrat Endapan

- Diukur volumenya

- Dimasukan kedalam corong pisah

- Ditambah pelarut N-heksan (1:1)

- Dikocok perlahan dan dibiarkan memisah sempurna
- Dipisahkan kedua fase dan ditampung fase N-heksan
- Dilakukan sampai pelarut N-heksan tidak berwarna

| '

Fase Air Fase N-heksan

- Dimasukan kedalam corong pisah
- Ditambah pelarut Etil asetat (1:1)

- Dikocok perlahan dan dibiarkan memisah sempurna - Dipekatkan

- Dipisahkan kedua fase dan ditampung fase Etil asetat dengan

- Dilakukan sampai pelarut Etil asetat tidak berwarna rotary
evaporator
dan

Fase Air || Fase Etil asetat diwaterbath

- Difreezedryer

Fraksi Air Fraksi N-Heksan dan Fraksi Etil asetat

Gambar V.7 Bagan alir tahapan fraksinasi daun puspa



LAMPIRAN 10
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HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C

Tabel V.4

Hasil Pengukuran Absorbansi Vitamin C

Konsentrasi | Absorbansi | Rata-rata % 1Cs0 sp
(ppm) Kontrol | Absorbansi | Inhibisi (ppm)
1 0,744 12,5784 10,0206
2 0,603 29,0752 +0,0136
3 0,851 0,505 40,5956 3,524 +0,0171
4 0,388 54,4279 +0,0196
5 0,218 74,3339 +0,0081
80.0000
70.0000 4
60.0000
-9
'@ 50.0000
2
£ 40.0000 @
& 30.0000 o y = 14.886x - 2.4569
20.0000 R2=10.9918
10.0000
0.0000
0 2 3 4 5 6

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.8 Kurva hubungan antara konsentrasi Vitamin C dengan % Inhibisi
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LAMPIRAN 11
HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL
DAUN PUSPA

Tabel V.5
Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Etanol Daun Puspa

Konsentrasi | Absorbansi | Rata-rata % 1Cs0 sD
(ppm) Kontrol | Absorbansi | Inhibisi (ppm)
4 0,731 20,0802 10,0468
8 0,623 31,9242 +0,0067
12 0,915 0,471 48,5423 13,373 10,0421
16 0,399 56,4140 10,0264
20 0,263 71,2464 40,0331
80.0000
70.0000 '
60.0000 .
'3 50.0000 .
< 40.0000
X 30.0000 '
20.0000 ¢ y = 3.1706x + 7.5948
10.0000 R2=10.9918
0.0000
0 5 10 15 20 25

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.9 Kurva hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol daun puspa
dengan % Inhibisi
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LAMPIRAN 12
HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI N-HEKSAN
DAUN PUSPA

Tabel V.6
Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi N-Heksan Daun Puspa

Konsentrasi | Absorbansi | Rata-rata % 1Cs0 sD
(ppm) Kontrol | Absorbansi | Inhibisi (ppm)
150 0,648 29,3755 10,0021
200 0,577 37,1460 +0,0125
250 0,918 0,544 40,7044 308,121 | £0,0099
300 0,480 47,7124 10,0101
350 0,393 57,1895 40,0000
70.0000
60.0000 o
B 50.0000 ,
3 40.0000 Y
= 30.0000 o
X
20.0000 y =0.1324x +9.3282
10.0000 R2=0.9801
0.0000
0 100 200 300 400

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.10 Kurva hubungan antara konsentrasi fraksi n-heksan daun puspa
dengan % Inhibisi



LAMPIRAN 13
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HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI ETIL
ASETAT DAUN PUSPA

Tabel V.7
Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi Etil asetat Daun Puspa

Konsentrasi | Absorbansi | Rata-rata % 1Cs0 sD
(ppm) Kontrol | Absorbansi | Inhibisi (ppm)
2 0,726 15,8159 +0,0101
4 0,601 30,3171 +0,0146
6 0,862 0,481 44,1609 6,793 +0,0291
8 0,364 57,7340 +0,0091
10 0,227 73,6272 +0,0021
80.0000
70.0000 Ed
60.0000 o
'‘» 50.0000 .
=) A
< 40.0000 =
2 30.0000 . o
20.0000 y = 7.152x + 1,4192
10.0000 R2=0.9993
0.0000
0 4 6 8 10 12

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.11 Kurva hubungan antara konsentrasi fraksi etil asetat daun puspa
dengan % Inhibisi
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LAMPIRAN 14

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI AIR DAUN

PUSPA

Tabel V.8

Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi Air Daun Puspa

Konsentrasi (ppm)

Konsentrasi | Absorbansi | Rata-rata % 1Cs0 sD
(ppm) Kontrol | Absorbansi | Inhibisi (ppm)
10 0,743 19,3198 +0,0091
15 0,655 28,9436 +0,0145
20 0,921 0,526 42,9450 22 525 +0,0172
25 0,436 52,6411 +0,0156
30 0,249 73,0101 +0,0146
80.0000
70.0000 2
60.0000
'3 50.0000 il
2 =
< 40.0000
X 30.0000
[ R2=0.9811
10.0000
0.0000
0 10 15 20 25 30 35

Gambar V.12 Kurva hubungan antara konsentrasi fraksi air daun puspa dengan
% Inhibisi
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LAMPIRAN 15

HASIL NILAI ICso (Inhibitory Concentration) PENGUJIAN AKTIVITAS
ANTIOKSIDAN

308.121

50 Lo, 13373 670 22252

1 2 3 4 5
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan

Gambar V.13 Hasil nilai ICso pengujian aktivitas antioksidan
Keterangan: 1 = Nilai ICsp aktivitas antioksidan Vitamin C
2 = Nilai I1Csp aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun puspa
3 = Nilai ICsp aktivitas antioksidan fraksi n-heksan daun puspa
4 = Nilai ICsp aktivitas antioksidan fraksi etil asetat daun puspa

5 = Nilai ICsp aktivitas antioksidan fraksi air daun puspa



Nama
Tempat, Tanggal Lahir :
Jenis Kelamin

Alamat

Kewarganegaraan
Agama

Status

Telp/Hp

Email

Keahlian

Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nurul Pratiwi Dewi

Garut, 10 Desember 1997

: Perempuan

: Perum Bukit Galihpakuwon Blok B12 No. 03 RT 002 RW

010, Desa Galihpakuwon, Kecamatan BL. Limbangan,

Kabupaten Garut, Jawa Barat

: Indonesia

- Islam

: Mahasiswa
1081321111326

: nurulpratiwidewil2@gmail.com

: Kimia Bahan Alam

: - TK Pertiwi BL. Limbangan (2002-2004)

- SDN Limbangan Timur 1 (2004 — 2010)
- SMP Negeri 1 Limbangan (2010 — 2013)
- SMA Negeri 13 Garut (2013 — 2016)

- Universitas Garut (2018 — 2022)

59


mailto:nurulpratiwidewi12@gmail.com

